BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Faktor-faktor resiko Kejadian Penyakit

Infeksi Saluran Pernapasan Akut di Kawasan Industri Kelurahan madidir Kecamatan

Madidir Kota Bitung dapat disimpulkan :

1.

Kadar Nitrogen dioksida (NO2 ) di Kawasan Industri Kelurahan Madidir Unet
Kota Bitung untuk saat ini belum melebihi nilai ambang batas dengan standar
baku mutu udara ambien untuk NO; yaitu 400 ng/Nm?3 sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapakan berdasarkan PP. RI. No. 41 Tahun 1999. Tidak ada
Hubungan antara Kadar NO. dengan peningkatan kejadian ISPA di Kelurahan
Madidir Unet Kecamatan Madidir Kota Bitung melainkan disebabkan oleh
faktor lain seperti rusaknya Filter Boiler pembakaran Batubara oleh perusahaan
sekitar sehingga debu-debu halus sisa pembakaran terbawa angin dan terbang
ke pemukiman yang berada dekat dengan perusahaan sehingga memicu
terjadinya penyakit Saluran pernapasan dimasyarakat

Ada hubungan Kebiasaan merokok dengan kejadian ISPA, dari hasil analsis
menunjukan p value 0,042 dimana a < value 0.05 bahwa Ho ditolak.

Ada hubungan Kepadatan hunian dengan kejadian ISPA dari hasil analisis
menunnjukan p value 0.006 dimana a < value 0.05 bahwa Ho ditolak

Ada hubungan Jenis Bahan Bakar Memasak dengan Kejadian ISPA dari hasil

analisis menunjukan p value 0.002dimana a < value 0.05 bahwa Ho ditolak.
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1.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas, maka ada beberapa hal yang dapat disarankan

oleh peneliti antara lain sebagai berikut :

1. Bagi Instansi terkait
Diharapkan agar lebih memperhatikan limbah yang dihasilkan dari perusahan
seperti kerusakan Filter Boiler sehingga debu hasil pembakaran batubara yang
tidak tersaring sehingga dapat merugikan masyarakat sekitar perusahaan.

2. Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan dan mengambil tindakan terhadap
limbah yang di hasilkan dari industri-industri besar yang berada di kota bitung
agar dapat mengurangi dan mencegah pencemaran lingkungan yang berada di
kota bitung, selain itu diharapkan agar pemerintah lebih memperhatikan
masyarakat yang berada dilingkungan sekitar pabrik yang sering dirugikan akibat
aktivitas industri tersebut, serta penetapan Indeksi Standar Pencemaran Udara
(ISPU) di kawasan industri Kota Bitung agar dapat mencegah serta
menanggulangi pencemaran lingkungan.

3. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan terkait dengan paparan Debu
batubara terhadap kejadian ISPA di kawasan Industri Kota Bitung.

4. Bagi Masyarkat
Diharapkan agar masyrakat di sekitar kawasan industri agar lebih memperhatikan

sanitasi rumah dan lingkungan tempat tinggal.
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